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BAB IV 

  PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil pengamatan dan pengkajian analisis pertunjukan 

terhadap pementasan Opera Cina lakon Perjalanan Ke Barat episode Sun Go 

Kong Di Negeri Kalingga oleh Sanggar Mekar Teratai Semarang yang telah 

dijabarkan diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa : 

1. Pertunjukan Opera Cina pada dasarnya tidak membutuhkan setting yang     

megah. Secara konvensional, Opera Cina hanya memerlukan satu meja dan dua 

kursi. Sebuah pertunjukkan Opera Cina konvensional, setting tersebut mampu 

menghadirkan suasana yang  dibutuhkan. Namun pada pertunjukan milik Sanggar 

Mekar Teratai besifat lebih kontemporer. Episode Sun Go Kong Di Negeri 

Kalingga ini misalnya, dalam pertunjukannya telah menggunakan teknologi layar 

LCD untuk menampilkan latar tempat peristiwa. 

2. Tata cahaya yang digunakan telah menggunakan lighting equipment yang 

modern. Penggunaan alat-alat pendukung yang lebih modern senyatanya lebih 

efektif dan efisien.  

3. Tata busana pertunjukan milik Sanggar Mekar Teratai Semarang, tetap 

mempertahankan ciri-ciri busana setiap tokoh sesuai dengan aslinya. walaupun 

terdapat sedikit perbedaan dalam penggunaannya.  Seperti bahan pakaian diganti 

dengan yang lebih ringan, warna pakaian disesuaikan dengan kebutuhan 

panggung. 
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4. Tata rias yang digunakan cenderung lebih sederhana dari Opera Cina pada 

umumnya. hal ini bertujuan untuk mempermudah penonton awam dalam 

menikmati pertunjukan. 

5. Musik dalam pertunjukan opera hanya berfungsi sebagai pengiring tarian 

saja. namun gaya musik yang digunakan dalam pertunjukan Sun Go Kong Di 

Negeri Kalingga ini lebih beragam. tidak hanya musik bergaya oriental, musik 

popular jaman sekarang bahkan sampai tembang Jawa ikut andil dalam 

pertunjukannya. 

6. Penyampaian dialog dilakukan secara lipsync. Hal tersebut terjadi karena para 

pemeran dalam pertunjukan tersebut tidak terbiasa berdialog secara dramatis. 

Mayoritas dari para pemain pada dasarnya tidak mengetahui tentang ilmu akting. 

Selama pertunjukan berlangsung para pemain hanya perlu untuk menggerakkan 

bibir sesuai dengan rekaman dialog yang diputar. 

7. Tarian-tarian yang ditampilkan selama pementasan Sun Go Kong Di Negeri 

Kalingga ini menggunakan motif-motif yang lebih kontemporer. Gerakan-gerakan 

yang lebih luwes dan fleksibel, tanpa banyak aturan-aturan dalam menari 

layaknya tarian yang digunakan sebagai tari hiburan semata. 

8. Blocking pemain dan pembagian panggung masih banyak yang tidak sesuai. 

Beberapa terjadi penumpukan posisi pemain dalam satu titik yang kurang enak 

dipandang mata. Sama halnya dengan penggunaan motif lantai yang kurang berani 

mengeksplor ruang pertunjukan. Hal tersebut terjadi karena sangat minimnya 

sumber daya manusia yang paham akan pengetahuan mengenai seni pertunjukan, 

khususnya drama atau teater. 
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B.  Saran 

1. Untuk peningkatan upaya pengenalan, Sanggar seni keturunan Tionghoa di 

wilayah Semarang umumnya dan  sanggar seni Sanggar Mekar teratai khususnya, 

dapat diupayakan dengan mengenalkan Opera Cina pada kalangan remaja, 

terutama anak-anak baik dari kalangan masyarakat keturunan maupun kalangan 

masyarakat luas. Guna mempertahankan dan meregenerasi kesenian-kesenian 

leluhur. 

2. Pengembangan pilihan cerita, tidak terbatas pada cerita-cerita rakyat yang 

hanya di mengerti oleh kalangan keturunan saja, tetapi dapat ditambah dengan 

cerita atau isu-isu lain yang lebih sesuai perkembangan jaman sekarang. 

3. Bentuk pertunjukan Opera Cina milik Sanggar Mekar Teratai Semarang harus 

banyak di kembangkan, baik dari segi dramatik pertunjukan maupun komponen-

komponen pendukung lainnya. 

4. Opera Cina di Indonesia pada umumnya dan di Semarang khususnya harus 

terbuka dengan pembaruan-pembaruan  agar Kesenian ini dapat dengan mudah 

diterima di kalangan masyarakat luas. 

5. Penambahan sumber daya manusia yang mengetahui dan paham tentang 

ilmu-ilmu seni pertunjukan, harus dijadikan prioritas utama dalam 

mengembangkan karya-karya kreatif Sanggar Mekar Teratai di Semarang. 
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